BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan masyarakat dapat terwujud apabila setiap anggota masyarakat
berperilaku hidup sehat, terwujud keschatan masyarakat merupakan hasil bekerja
kolektif artinva apabila ada anggota masyarakat kurang menvadari pentingnya
menjaga keschatan pribadi dan kesehatan lingkungan akan sulit terwujud suatu
kondisi masyarakat vang sehat. Dalam kehidupan bermasvarakat interaksi sosial
antar individu-individu setiap hari pasti terjadi. Schingga tidak tertutup
kemungkinan terjad: kontak fisik baik secara langsung atau tidak langsung,
mengingat hal fersebut, maka didukung oleh suasana lingkungan dan perilaku
individu vang tidak sehat.

Mewujudkan masyarakat yang sehat dapat dimulai dari kesadaran
lingkungan keluarga, kesadaran individu. Kesehatan jasmani individu tidak hanya
tergantung pada kualitas dan jumlah kalori yang terkandung dalam makanan yang
di‘konsumsi melainkan juga dipengaruhi oleh beberapa faktor dalam dan luar,
faktor dalam misalkan keturunan. Sedangkan faktor luar antara lain tingkat
pendidikan, Ekonomi dan lingkungan. (Slamet Riyadi : 2002; 38)

Mencegah lebih baik dan pada mengobati, kalimat ini seharusnya
menjadi prinsip dan dipraktikan oleh setiap anggota masyarakat dalam kehidupan

sehari-hari. Dengan pencegahan berbagai kerugian dapat dihindari misalkan



hilangnya waktu yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan-kegiatan positif dan
biaya yang harus dikeluarkan jika terlanjur sakit.

Mencegah datangnya penyakit dapat dilakukan dengan  menjaga
kebersihan pribadi, kesehatan lingkungan, serta mempertinggi dava tahan tubuh
dengan cara imunisasi, cara lain dapat dilakukan melalui penyuluhan kesehatan
lingkungan. Sehingga di harapkan dapat meningkatkan pengetahuan kesehatan
lingkungan masyarakat dan mereka dapat berperilaku hidup sehat.

- Adapun indikator — indikator yang dapat digunakan untuk mengetahui
tingkat pengetahuan atau  kesadaran menjaga kesehatan pribadi dan
lingkungan  menurut Richard sihite (2000 : 16 ), antara lain:

- Penyediaan air bersih

- Pengelolaan sampah

- Pengelolaan makanan dan minuman

- Pengawasan /pengendalian serangga dan binatang pengerat

- Kesehatan dan Keselamatan kerja

Indikator — indikator lain yang menunjukan pengetahuan dan penlaku
untuk menjaga kesehatan lingkungan menurut Soekijo Notoatmojo
( 2003 :128 — 129 ), dapat dikelompokan menjadi:

a). Pengetahuan tentang sakit dan penyakit yang meliputi :

- penyebab penyakit

- gejala atau tanda — tanda penyakit

- bagaimanacara pengobatan atau kemana mencari pengobatan



- bagaimana penularanya
- bagaimana cara pencegahanya termasuk imunisasi dan sebagainya
b) Pengetahuan tentang cara pemeliharaan kesehatan dan cara hidup sehat
meliputi
- jenis — jenis makanan yang bergizi
- manfaat makanan vang bergizi bagi kesehatan
- penyakit — penyakit atau bahaya — bahava merokok , minum-minuman
keras.narkoba dan sebagainya
- pentingnya istirahat cukup ,rekreasirelaksasi ,dan sebagainya bagi
kesehatan.
¢) pengetahuan tentang kesehatan lingkungan
- manfaat air bersth
- cara - cara pembuangan air limbah yang sehat, termasuk pembuangan
kotoran yang sehat,dan sampah
-  mantfaat pencahayaan dan peneranganrumah vang sehat
- akibat polusi ( polusi airudara, dan tanah ) bagi kesehatan dan
sebagainva.
Berdasarkan survei awal di Desa Marikangen Rw. Ol sebagian besar
masyarakat kurang berperilaku hidup sehat seperti tidak memperhatikan dan
kurang menjaga keschatan pﬁbadi dan kesehatan lihgkungan kemungkinan hal

ini dipengaruhi oleh faktor rendahnya pengetahuan mereka tentang keschatan ,



.padahal dinas kesehatar setempat telah memberikan penyuluhan keschatan
diantaranya penyuluhan tentang masalah kesehatan lingkungan .

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk mengadakanpenelitian
tentang Hubungan Pengetahuan Kesehatan Lingkungan Terhadap Perilaku
Hidup Sehat Masyarakat Desa Marikangen Kecamatan Plumbon Kabupaten
Cirebon.

B. Perumusan Masalah
Dan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan diatas maka
dapat didefinisikan dan dirumuskan beberapa permasalahan berikut batasan-
batasan vang di jadikan objek penelitian sebagai berikut:
1. Identifikasi Masalah
a. Wilavah Penelitian
Wilayah penelitian adalah Biologi Terapan
b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan empirik vaity tentang

pengetzhuan kesehatan hingkungan terhadap perilaku hidup sehat

masyarakat di Desa Marikangen Rw. 01 Kecamatan Plumbon Kabupaten

Cirebon.

c. Jenis Masalah
Masalah dalam penelitian ini radanya ketidak jelasan yaity seberapajauh

hubungan pengetahuan keschatan lingkungan terhadap perilaku hidup



sehat masyarakat Desa Marikangen Rw Ol1Kecamatan Plumbon
Kabupaten Cirebon.
2. Pembatasan Masalah

Agar masalah yang diteliti dapat mencapai sasaran, maka penulis membatasi

penelitian sebagai berikut:

a. lokasi penelitian di Biok Kragilan Rt 03 Rw 0] Kecamatan Plumbon
Kabupaten Cirebon,

b. . Variabel penelitian adalah pengetahuan kesehatan lingkungan dan perilaku
hidup sehat.

C. Penelitian ini dibatasi pada kemampuan dan perilaku subjek penelitian,
perilaku yang di maksud adalah sikap masvarakat terhadap upaya menjaga
hidup sehat dengan indikator menjaga kesehatan pribadi dan menjaga
kesehatan lingkungan

d. Penelitian banyak dilakukan pada laki-laki dan perempuan yang sudah
dewasa dan berkeluarga

3. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dapat dibuat pertanyaan penelitian

sebagai berikut:

a. Sejauhmana pengetahuan kesehatan lingkungan masyarakat di Desa
marikangen Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon

b. Bagaimana penerapan  perilaku hidup sechat di Desa Marikangen

Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon



C. Bagaimang hubungan pengetahuan  keschatan lingkungan terhadap
perilaku hidup sehat masyarakat di Desa Marikangen Rw. 01 Kecamatap
Plumbon Kabupaten Cirebon.
C. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahy; pengetahuan kesehatan lingkungan masyarakat di Desg
Marikangen Rw. ¢ Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon,
b. Untuk mengetahu: perilaky iidup sehat masyarakat di Desg Marikangen Rw.

01 Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon.

perilaku Masyarakat dj Desa Marikangen Rw. ¢ Kecamatan Plumpon
Kabupaten Cirebon,
D. Kerangka Pemikiran
Perilaku kesehatan merupakan hal-hal yang berkaitan dengan tindakan
atau kegiatan Seseorang dalam  memelihara dan meningkatkan kesehatannya
Termasuk Juga tindakan-tindakan untuk mencegah penyakit. Kebersihan
perorangan memilih makanan, sanijtasj dan sebagainya menuryt Becker
dalamSoekidjo Notoatmojo ( 2003 - 62). Dalam perspektif Islampun, orang yang
memiliki pengetahuan akan memilikj derajat kehidupan yang lebih baik, ha} jp;
dijelaskan dalam al-Qur’an surat Al-Mujadalah 11-
iy ?)u_\\.);)\@)]b ‘i;‘\‘j,-_o\@ﬂ\u‘(:d(/:“
. niscaya Allak algn meninggikan beberapa derajat kepadg orang yang

beriman dan berifmy ( Al -~ Mujadalah - 1] )



llmu dalam ayat tersebut, tenty saja tidak hanva berupa pengetahuan
agama tetapi juga pengetahuan yang {aip menurut Muhibbin Syah (1999: 110)
termasuk pengetahuan tentang pentingnya kesehatan, akan cenderung yntuk
nenjaga kesehatan pribadi dan lingkungannya. Sehingga derajat kesehatan yang
lebih baik akan semakin terwujud,

Seseorang yang memiliki pengetahuan tentang kesehatan akap

berpengaruh kepada perilakunya sebagi hasil dari pendidikan kesehatan, Faktor-

Menurut WHO (World Health Organjzaﬁon) dalam Soekijo Notoatmojo,

(1993 10%) menjelaskan  hahwa “seseorang berperilaku tertenty disebabkan



persepsi dan sikap), Mmaupun bersifat aktif (tindakan Yang nyata atau praktis),
Sedangkan stimulyg atau rangsangan disi terdiri dari empat unsur pokok; yaknj
sakit dan penyakit, sistem pelavanan kesehatan dan lingkungan
E. Hipotesis
Ha : Ada hubungan antara pengetahuan kesehatan lingkungan terhadap perilaky
hidup sehat.
F. Langkah-langkah Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian, penulis menempuh langkah-langkah
sebagai berikut:
. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaity:
a. Sumber Data teontis, yaitu sumber data yang berasal dar; buku-buky
kepustakaan yang relevan dengan masalah yang dikaji.

b. Sumber Data empirik, yaitu data yang diperoleh berdasarkan data hasi]



- Populasi dan Sampe]

a. Populasi

adanya tertenty. ( Subarsimi Arikunto, 1992, 133 ).

Adapun jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini 50 orang

(15 %) dari jumlah populasi di mana terdirj dar; :

- 30Kepala Keluarga

- 20 Orang Yang sudah dewasa,

- { Perempuan 4 orang / 50 tahun Pendidikan SD, Laki-laki 20 orang /
27-50 tahun, Pendidikan SMP dap SMA).

- Status sosial ekonomi sebagai Kepala Kel uarga dan Buruh Pabrik.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam melakukan pengumpulan data, penyj;s menggunakan teknis-teknis

sebagai berikut:

a.

Observasi

hidup sehat masyarakat di Desg Marikangen Rw. 0] pelaksanaan metode ini
dengan mengamati secara langsung. Observaci meliputi tempat pembuangan
Sampah, saran MCK, saluran air Jimbah Mmasyarakat dan perilaku masyarakat
daiam menjaga pribadi dan kesehatan lingkungan,

Wawancara

dijadikan sampel penelitian sebagai responden, dimaksudkan untuk
mengetahui hubungan pengetahuan kesehatan terhadap perilaku hidup sehat
masyarakat di Desg Marikangen Rw. 0j Kecamatan Plumbon Kabupaten
Cirebon.

Studi Dokumentas;



11

penelitian inj. Pelaksanaan metode yang relevan dengan Permasalahan
penelitian,

4 . Teknis Analisis Data

Sangat penting untuk dijadikan datg yang diperoleh akap memberikan informas;

atau arti terhadap hasi penelitian.

P =2_x1000

Keterangan: "

F = Frekuensi Jawabap

N = Jumlah Koresponden

P = Jumlah Jawaban yang diharapkan

100 % = bilangan tetap
Untuk menafsirkan, penylis memakai ketentuan yang telah dikemukakan
oleh Muhammad Ajj (1984: 84), Yaitu:
100 % = Seluruhnya
90%-999% = Hampir seluruhnya
60%-899, - Sebagian besar
51%-699% = Lebih dari setengah

0% = Setengahnya



40%-499% = Hampir setengahnya
10%-39¢ = Sebagian kecil
1%- 9% = Sedikit sekali

0% = Tidak bemjlaj

dan variabel Y.
a. Uji Normalitas
Merupakan pengujian persyaratan barametnik, vaknj masing-masing variabe]

dengan menggunakan rumuys Chi-Square sebagai berikut -

p R ARV
XZ :Z(Oi }3,)
- L

i

b. Uji Korelasi

63 D
T
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Keterangan -

P = Angka Indeks Korelasi Tata Jenjang

6dan | = Bilangan Konstan

D = Diference vaitu perbedaan anatara urutan skor pada variabel pertama

( Rx ) dan variabel kedua (Ry)jadiD = Rx-Ry

sebagai berikyt -

0, 20 . Tidak ada korelasi

0,20-0,40 - Korelasi rendah

0,40-0,70 - Korelasi sedang

0,70-0,90 - Korelasi tinggi

0,90-1,00 - Korelasi sangat tingg;

1,00 . Korelasi sempurna

Kemudian ynpyk mengetahui  kadar pengaruh  varighe] ¥

( Pengetahuan kesehatan lingkungan ) terhadap variabe] v ( Perilaku hidup
| sehat ) dalam bentuk persentase dapat ditentukan dengan menggunakan rumus
sebagai berikut

E=100(1-K )



Keterangan -
E = Persentase yang di can
100 =100 %

1 = Angka konstan

K = Derajat tidak ada pengaruh dimana

K=+1-r" ( Anas Sudjiono, 1996 -

180 )
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